PROPOSAL
KOMPETISI INOVASI KOTA PONTIANAK 2024

	No
	Indikator
	Jawaban

	1.
	Nama unit kerja
	Puskesmas Siantan Hilir

	2.
	Narahubung
	-

	3.
	Nomor Ponsel narahubung
	-

	4.
	Email narahubung
	-

	5.
	Judul inovasi
	GENGGAM PELITA (Gerakan Gandeng Masyarakat Peduli balita)

	6.
	Tanggal mulai inovasi
	1 Agustus 2022

	7.
	Kategori inovasi
	Kesehatan

	8.
	Bukti tautan inovasi
	011.GENGGAM PELITA Puskesmas Siantan Hilir

	9.
	Tautan video inovasi
	Genggam Pelita.mp4

	
	
	

	10.
	Ringkasan
(0%)
	Pentingnya Kesehatan Masyarakat menjadi unsur utama Kesehatan bayi dan balita. Kesehatan balita
terpantau dengan rajin nya balita melakukan pemeriksaan Kesehatan dan pemantauan tumbuhkembang, baik di pusat layanan terpadu (posyandu) maupun Puskesmas. Peningkatan kunjungan balita dalam pemantauan tumbuhkembang sangat jauh dari target tahun 2023. Penurunan angka stunting tahun 2022 pada anak balita sebesar 21,6 % dari tahun 2021 sebesar 24,4%, menjadikan suatu permasalahan utama pemerintah. Target Penurunan angka stunting pada tahun 2024 menjadi 14%. Percepatan penurunan stunting melalui Gerakan Gandeng Masyarakat Peduli Balita ( Genggam Pelita ) merupakan suatu cara mendekati pemimpin wilayah RW dan RT setokoh Masyarakat dan lintas sektor lainnya bertujuan Meningkatkan derajat Kesehatan balita. Dalam upaya percepatan penurunan stunting Gerakan dalam pendataan dan penjaringan balita
mengupayakan dan bersinergi dengan Masyarakat. Peran serta Masyarakat memudahkan pendataan dan
melakukan pemantauan balita.Peran serta dalam Gerakan pemantauan pertumbuhan balita baik di posyandu dan di fasilitas Kesehatan secara rutin. Sebelumnya, Pendataan balita tahun 2021 kenaikan capaian Kunjungan balita sebesar 50,45 % ( sasaran 2343 balita) dengan temuan kasus berat badan kurang sebanyak 71 orang dan stunting meningkat 71 orang. Setelah adanya program ini, pada Tahun 2023 melakukan pe dekatan lintas sektor bersama Camat, Lurah serta perangkat desa RW dan RT utk meningkatkan kunjungan balita dalam pemantauan tumbuh kembang. Mencapai semua wilayah bina Sebanyak 41 RW. Bersama Kader Gizi Masyarakat melakukan sweeping penimbanga. Peningkatan capaian sebanyak 57,7% pada tahun 2023.

	[bookmark: _heading=h.gjdgxs]11.
	Latar belakang dan tujuan 
(10%)
	Pentingnya Kesehatan Masyarakat menjadi unsur utama Kesehatan bayi dan balita. Kesehatan balita
terpantau dengan rajin nya balita melakukan pemeriksaan Kesehatan dan pemantauan tumbuhkembang, baik di pusat layanan terpadu (posyandu) maupun Puskesmas. Peningkatan kunjungan balita dalam pemantauan tumbuhkembang sangat jauh dari target tahun 2023. Penurunan angka stunting tahun 2022 pada anak balita sebesar 21,6 % dari tahun 2021 sebesar 24,4%, menjadikan suatu permasalahan utama pemerintah. Sebagai perwujudan tersebut pemerintah menjadikan suatu agenda percepatan penurunan angka stunting disegala sektor. Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SGGI) tahun 2022 penurunan 2,8% dari 24,4% menjadi 21,6 %. Meskipun demikian, penurunan angka stunting tersebut masih jauh dari target yang diharapkan. Sehingga pemerintah dalam 2 tahun kedepan prevalensi angka stunting dapat diturunkan kembali sebesar 7,6%. Target Penurunan angka stunting pada tahun 2024 menjadi 14%. Percepatan penurunan stunting melalui Gerakan Gandeng
Masyarakat Peduli Balita ( Genggam Pelita ) merupakan suatu cara mendekati pemimpin wilayah RW dan RT setokoh Masyarakat dan lintas sektor lainnya
bertujuan Meningkatkan derajat Kesehatan balita.

	[bookmark: _heading=h.30j0zll]12.
	Kebaruan/pokok perubahan
(15%)
	Dalam upaya percepatan penurunan stunting Gerakan dalam pendataan dan penjaringan balita
mengupayakan dan bersinergi dengan Masyarakat. Peran serta Masyarakat memudahkan pendataan dan
melakukan pemantauan balita.Peran serta dalam Gerakan pemantauan pertumbuhan balita baik di
posyandu dan di fasilitas Kesehatan secara rutin. Pentingnya pemantuan balita untuk mengetahui status
gizi balita apakah mengalami permasalah gizi seperti stunting, gizi kurang, berat badan kurang, gizi
buruk maupun balita yang mempunyai kendala berat badan timbang tidak naik.Peran Masyarakat dalam
menginformasikan kegiatan pemantauan pertumbuhan meningkatkan kunjungan balita di posyandu
maupun fasilitas Kesehatan lainnya. Percepatan penurunan stunting melalui Gerakan Gandeng
Masyarakat Peduli Balita ( Genggam Pelita ) merupakan suatu cara mendekati pemimpin wilayah RW dan RT setokoh Masyarakat dan lintas sektor lainnya

	13.
	Implementasi inovasi (5%)
	1. Regulasi Inovasi Daerah, Regulasi yang menetapkan nama-nama inovasi daerah yang menjadi landasan operasional penerapan Inovasi Daerah, melalui Perda atau Perkada atau SK Kepala Daerah atau SK Kepala Perangkat Daerah serta halaman yang memuat nama inovasi yang sah dan valid serta sesuai pada tahun saat penerapan
2. Ketersediaan SDM Terhadap Inovasi Daerah, Jumlah SDM yang mengelola inovasi daerah 11-30, Dibuktikan dengan Keputusan atau Penugasan oleh Kepala Daerah/Kepala Perangkat Daerah/Kepala UPTD/Pimpinan Organisasi pada tahun penerapan
3. Dukungan Anggaran, Dukungan belanja yang mendukung penerapan inovasi pada program/ kegiatan organisasi pelaksana inovasi, Anggaran dialokasikan pada kegiatan penerapan inovasi di T-0, T-1 dan T-2
4. Alat kerja dalam pelaksanaan Inovasi yang diterapkan, Pelaksanaan kerja secara elektronik
5. Kemudahan mendapatkan informasi layanan, melalui metode Nomor layanan telp/screenshot email/akun media sosial/nama aplikasi online/bagian dalam dari aplikasi online/dokumen foto buku tamu layanan

Manfaat yang diperoleh :
1. Meningkatkan persentase kunjungan balita dalam pemantauan pertumbuhan setiap bulannya mencapai 71 % target nasional.
2. Menurunkan angka resiko terjadinya stunting, gizi kurang dan gizi buruk. Serta penanganan semua balita bermasalah gizi dilakukan pelayanan Kesehatan sesuai standar.
3. Meningkatkan derajat Kesehatan balitaMengurangi terjadinya peningkatan masalah gizi balita Mencegah terjadinya gangguan metabolism lebih lanjut meningkatkan status gizi menjadi lebih baik sesuai dengan usianya.

	14.
	Signifikansi/dampak inovasi (30%)
	1. Wilayah bina UPT Siantan Hilir Luas dengan 41 RW dengan memiliki 26 Posyandu Balita dan 1 kelompok penimbangan. Capaian kunjungan balita di pantau tumbuh kembang rendah tahun 2020 sebesar 50% (sasaran balita 2610 orang).
2. Pendataan balita tahun 2021 kenaikan capaian Kunjungan balita sebesar 50,45 % ( sasaran 2343 balita) dengan temuan kasus berat badan kurang sebanyak 71 orang dan stunting meningkat 71 orang.
3. Melakukan sosialisasi pendekatan kepada masyarakat dengan gerak cepat untuk percepatan penurunan stunting tahun 2021 melalui dengan SK walikota satgas stunting
4. Penetapan dengan SK Inovasi Gerakan Gandenga Masyarakat Peduli Balita memperkuat Kinerja untuk upaya penurunan Stunting dan peningkatan capaian kunjungan balita 7 Februari 2022
5. Tahun 2023 melakukan pe dekatan lintas sektor bersama Camat, Lurah serta perangkat desa RW dan RT utk meningkatkan kunjungan balita dalam pemantauan tumbuh kembang. Mencapai semua wilayah bina Sebanyak 41 RW. Bersama Kader Gizi Masyarakat melakukan sweeping penimbanga. Peningkatan capaian sebanyak 57,7% pada tahun 2023

	15.
	Adaptasi (20%)
	Apakah inovasi ini sudah direplikasi?
●    Belum

	
	
	Tahun 2023 melakukan pe dekatan lintas sektor bersama Camat, Lurah serta perangkat desa RW dan RT utk meningkatkan kunjungan balita dalam pemantauan tumbuh kembang. Mencapai semua wilayah bina Sebanyak 41 RW. Bersama Kader Gizi Masyarakat melakukan sweeping penimbanga. Peningkatan capaian sebanyak 57,7% pada tahun 2023
Percepatan penurunan stunting melalui Gerakan Gandeng
Masyarakat Peduli Balita ( Genggam Pelita ) merupakan suatu cara mendekati pemimpin wilayah RW
dan RT setokoh Masyarakat dan lintas sektor lainnya
Tujuan Umum : Meningkatkan derajat Kesehatan balita
Tujuan Khusus :
1. Meningkatkan Capaian Kunjungan Balita di Fasyankes/posyandu D/S
2. Melakukan pemantauan balita stunting, gizi kurang dan gizi buruk
3. Melakukan penurunan kejadian masalah gizi pada balita
4. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam keperdulian untuk peningkatan Kesehatan balita
5. Mengkatifkan peran serta linta sektor dalam Upaya peningkatan kesehatan balita
6. Mengurangi angka Stunting, wasting, gizi buruk dan gizi lebih

	16.
	Strategi keberlanjutan (15%)
	Strategi keberlanjutan inovasi, terdiri dari:
· Keputusan Wali Kota Pontianak Nomor 895/Bappeda/Tahun 2023, Tentang Penetapan Judul Inovasi Unit Kerja Di Lingkungan Pemerintah Kota Pontianak
· Strategi yang dilakukan sebagai berikut:
1. Jumlah Perangkat Daerah yang terlibat dalam penerapan inovasi (dalam 2 tahun terakhir), Inovasi melibatkan 5 Perangkat Daerah bahkan lebih melalui Keputusan Kepala Unit Pelaksana Teknis Puskesmas Siantan Hilir Tentang Pembentukan Tim Pelaksana pemberian Makanan Tambahan Berbahan Pangan Lokal Bagi Ibu Hamil dengan Kurang Energi Kronik dan Balita Bermasalah Gizi Tahun 2024
2. Membuat Pedoman teknis berupa buku dalam bentuk elektronik yaitu Dokumen manual book/buku petunjuk elektronik (pdf) atau screenshot penggunaan inovasi daerah




